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BAB 01 

A. Latar Belakang ------------------------------------------ 

asa pubertas rematri berisiko terjadinya anemia. 

Banyak zat besi yang hilang selama menstruasi 

dan adanya peningkatan kebutuhan nutrisi 

kompensasi dari aktifitas fisik dan metabolism yang tinggi 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Rematri berisiko 

terkena anemia sepuluh kali lipat dibandingkan dengan 

remaja putra. Apabila anemia tidak diatasi segera 

berdampak buruk pada rematri hingga ia dewasa. 
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Dampak buruk tersebut dapat terjadi pada ibu maupun 

bayi yang dilahirkannya dan kelak bayi tersebut juga 

dapat mengalami anemia di usia dini.(Kementerian 

Kesehatan RI, 2018). Asupan zat besi yang rendah menjadi 

penyebab utama kejadian anemia pada rematri. 

Kekurangan zat besi sebagian besar akibat rendahnya 

asupan nutrisi yang mengandung unsur zat besi. Selain 

kekurangan zat besi, anemia juga dapat terjadi karena 

tubuh mengalami penurunan unsur asam folat, vitamin C, 

vitamin B2, dan protein.(Kementrian Kesehatan RI, 2021). 

Daun kelor (Moringa oleifera L.) mengandung, vitamin A, 

vitamin C, vitamin B12, vitamin E, vitamin B6, vitamin B2, 

asam folat, beta caroten, dan Fe. (Briawan, 2021). Bentuk 

usaha dalam meningkatkan kesehatan rematri diperlukan 

adanya inovasi untuk meningkatkan kadar hemoglobin, 

hematokrit, ferritin dan jumlah eritrosit di dalam tubuh.  

Pohon kelor adalah salah satu tanaman yang luar 

biasa yang memiliki potensi untuk mengatasi kekurangan 

gizi, kelaparan serta mencegah dan menyembuhkan 

berbagai macam penyakit. Moringa Oleifera dapat tumbuh 

di tanah yang keras dan kering sekalipun hampir tidak ada 

tanaman lain yang mampu tumbuh di sekitarnya. Salah 

satu julukan terhadap Moringa Oleifera adalah “Never Die” 

karena tanaman ini memiliki kemampuan yang luar biasa 

untuk bertahan hidup dalam cuaca buruk bahkan 

kekeringan. Pada beberapa negara kelor dikenal dengan 

sebutan benzolive, drumstick tree, kelor, marango, mlonge, 

mulangay, nebeday, saijhan dan sajna. 
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